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Abstract. Thisresearch aimsto deter mine the devel opment of student worksheets (LKPD) based on problem
based learning (PBL) on sensory system material to train students critical thinking skills. Thisresearchis
development research (RnD) which uses the 4D (four-D) development model. The research population was
high school studentsin class XI Science with a sample size of 30 respondents. Data collection techniques
were carried out using questionnaires, interviews, observation and documentation. The data analysis
technique uses two techniques, namely qualitative and quantitative. The research results showed that the
validity test was obtained from 3 validators, namely material expert validator, media expert validator and
pretest posttest expert validator. The average percentage of material experts is 88.88% in the very valid
category, the average percentage of media expertsis 75% in the valid category, the average percentage of
pretest posttest experts is 100% in the very valid category. The practicality test obtained from educators
with an average percentage of 88.33% and students with an average of 100% is included in the very
practical category. The effectiveness test was obtained through pretest results with an average of 46.17%
and posttest results with an average of 74.67% including the effective category. From the research results,
it can be concluded that learning using Problem Based Learning (PBL) based LKPD can train students
critical thinking skills.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD)
berbasis problem based learning (PBL) pada materi sistem inderauntuk melatih keterampilan berpikir kritis
siswa. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (RnD) yang menggunakan model pengembangan
4D (four-D). Populasi penelitian adalah siswa SMA kelas XI IPA dengan jumlah sampel sebanyak 30
responden. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket, awancara, observasi dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan duateknik yaitu kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkkan bahwa uji kevalidan diperoleh dari 3 validator yaitu validator ahli materi, validator ahli
media dan validator ahli pretest posttest. Rata-rata presentase ahli materi sebesar 88,88% dengan kategori
sangat valid, rata-rata presentase ahli media sebesar 75% dengan kategori valid, rata-rata presentase ahli
pretest posttest sebesar 100 % dengan kategori sangat valid. Uji kepraktisan yang diperoleh dari pendidik
dengan rata-rata presentase sebesar 88,33% dan peserta didik dengan rata-rata 100% termasuk kategori
sangat praktis. Uji keefektifan diperoleh melalui hasil pretest dengan rata-rata sebesar 46,17% dan hasil
posttest dengan rata-rata sebesar 74,67% termasuk kategori efektif. Dari hasil penelitian maka dapat
disimpulkan pembelajaran menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) dapat melatih
keterampilan berpikir kritis siswa.

Kata kunci: Pengembangan LKPD Berbasis PBL, Uji kevalidan, Uji Kepraktisan, Uji Keefektifan
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Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Based Learning (PBL) Pada Materi
Sistem Indera Untuk Melatih Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

LATAR BELAKANG

Pada abad ke 21 kehidupan manusia mengalami perubahan yang sangat cepat dan
pesat berbeda dengan kehidupan di abad sebelumnya. Perubahan yang terjadi di abad 21
yaitu mencakup seluruh aspek kehidupan, yang didalamnya meliputi komunikas,
informasi, teknologi, pendidikan, ekonomi dan lain sebagainya. Dikatakan abad 21 atau
abad globalisasi merupakan abad yang ingin menciptakan manusia berkualitas,
berkuantitas, profesional dan unggul. Diantaranya yaitu menciptakan siswayang terbiasa
dengan kecakapan hidup di abad 21 yaitu wajib menguasai keilmuan, berpikir kritis,
berpikir kreatif, berkomunikasi, bersosial, bertanggung jawab berkolaborasi dan
berketerampilan metakognitif. (Sugiarti, 2018: 440)

Hal ini diperkuat oleh Baswedan (2016: 2) yang mengungkapkan bahwa siswa
harus mempunyai keterampilan 4C yang mencakup Critical Thinking (berpikir kritis),
Creativity (kreativitas), Collaboration (kolaborasi), Communiccation (komunikasi).
Pembentukan keterampilan tersebut sangat membantu dalam membangun dan
membentuk keperibadian siswa, cara berpikir, serta tindakan yang akan dilakukan oleh
siswa dalam kehidupan sehari-hari. (Sunardjo, 2016: 138)

Keterampilan berpikir kritis merupakan pemikiran yang logis dengan jelas
dantepat, menuliskan Langkah yang akan dilakukan untuk memecahkan permasalahan,
menarik kesimpulan secara logis, dan menelaah jawaban. Keterampilan berpikir kritis
penting untuk dibentuk dikembangkan, dan diterapkan kepada siswa SMA agar siswa
berhasil dalam pendidikannya dan kehidupan kemasyarakatannya. Melalui penguasaan
keterampilan berpikir kritis siswa diharapkan mampu untuk mengambil keputusan
berdasarkan data dan menggunakan logika yang diyakini kebenarannya.

Berdasarkan hasil observas dan wawancara yang telah dilakukan kepada guru
mata pelgaran biologi kelas XI SMA Muhammadiyah 07 Serbalawan. Pada proses
pembelgaran guru mengatakan bahwa siswa kurang terlibat secara aktif dalam proses
pembelgaran biologi khususnya materi sistem indera, dikarenakan guru masih
menggunakan metode ceramah dan menjelaskan materi hanya menggunakan buku paket.
Dalam kegiatan pembelgaran Sistem Indera siswa terlihat kurang mampu untuk
memahami materi secara nyata. Ha ini membuat sebagian siswa sulit untuk
mengembangkan kemampuannya dan menyebabkan siswa cenderung menyontek saat

ulangan. Selain itu sistem indera sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari.
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Sistem indera digunakan setiap saat dalam kehidupan, maka siswa diharapkan bukan
hanya bisa menggunakan sistem indera namun juga mengetahui mekanisme kerja dari
tiap- tiap sistem indera maupun gangguan atau penyakitnya. Sehingga siswa harus dilatih
keterampilan berpikir kritisnya agar mampu memahami dengan konkret mengenai sistem
indera. Keterampilan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah disebabkan oleh
metode pembelgaran yang diterapkan di kelas belum membiasakan siswa untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis namun melalui penggunaan metode PBL
keterampilan berpikir kritis siswa dapat meningkat. (Wahyudi dan Suwanto, 2010 :4).
Oleh karenanya peneliti menjadikan penelitian di atas sebagai acuan untuk mencoba
menggunakan metode dengan basis yang sama di tempat yang berbeda akankan
keterampilan brpikir kritis siswadi SMA Muhammadiyah 07 Serebal awan meningkat.

Salah satu yang dapat membantu untuk mendorong keterampilan berpikir kritis
siswa dalam proses pembelgaran adalah dengan menggunakan model pembelgjaran
seperti model pembelgjaran PBL (Problem Based Learning. Tugas guru dalam rangka
meningkatkan kemampuan berpikir kritis adalah dengan menyediakan lingkungan belgjar
yang mendukung keterampilan berpikir kritis sedangkan metode PBL didasarkan pada
Situasi bermasalah dan membingungkan sehingga akan membangkitkan rasa ingin tahu
siswa untuk menyelidiki permasalahan tersebut. (Kono, 2016: 12). Pada saat siswa
melakukan penyelidikan terhadap masalah, siswa menggunakan tahapan berpikir kritis
untuk menyelidiki masalah, menganalisa, dan mengambil keputusan berdasarkan hasil
penyelidikan. Rusma (2010: 223) mengemukakan bahwa PBL merupakan penggunaan
berbagai macam kecerdasan dan kemampuan yang diperlukan untuk menghadapi segala
sesuatu yang baru dan kompleksitas yang ada. Dengan penggunaan LKPD berbasis PBL
yang proses pembel g arannya berpusat pada siswa, kemudian siswa tersebut dihadapkan
dengan suatu masalah yang harus dikerjakan secara berkelompok artinya mereka harus
bisa mengkombinasikan pendapat dari masing-masing anggiota kelompok dan
menemukan jawaban dari berbagai macam opini sehingga dapat melatih keterampilan
berpikir kritis.

Hal ini sesuali dengan Kusumadan Tisna (2017) yang menemukan bahwa kegiatan
pembelgaran di sekolah beroroentasi pada guru dan masih menggunakan metode
ceramah, serta rendahnya kemampuan saintifik dan keterampilan berpikir kritis siswa,

sehingga dibutuhkan media pembelgjaran untuk menstimulasi siswa berupa Lembar
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Kerja Peserta Didik berbasis PBL untuk melatih keterampilan berpikir kritis. Dengan
adanya LKPD memudahkan pelaksanaan pengajaran sesuai dengan metode dan materi
yang akan digjarkan guru kepada siswa dan mengarahkan siswa dalam melakukan
pembelgjaran di kelas. LKPD di buat untuk memperlancar dalam proses pembelgjaran.
(Lestari, 2018 :7)

Penelitian tentang pengembangan LKPD berbasis PBL sudah banyak dilakukan
seperti pengembangan LKPD berbasis PBL pada materi pembelgjaran IPA (Indah Sari,
2022: 4), Hereditas Manusia (Nofa Nurjanah, 2022: 3), Zat Campuran (Rina Setiani,
2020: 6). Namun masi h sedikit yang mengembangkannya pada materi sistem indera, oleh
karenanya perlu dikembangkan LKPD berbasis PBL pada materi sistem indera untuk

melatih keterampilan berpikir kritis siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (RnD) yang menggunakan
model pengembangan 4D (four-D) dengan 4 tahapan yaitu; define, design, develop, dan
disseminate yang dikembangkan oleh Thiagargan (1974). Penelitian ini akan
menghasilkan suatu produk berupabahan gjar materi sistem indraberbasi s Problem based
learning dalam bentuk LKPD. Populasi penelitian adalah siswa SMA kelas XI IPA
dengan jumlah sampel sebanyak 30 responden. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan angket, awancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan duateknik yaitu kualitatif dan kuantitatif. Analisis datakualitatif dilakukan
secara deskriptif dengan mengumpulkan data hasil penelitian dari penilaian lembar
validas dan uji angket keterbacaan,serta mendeskripsikan proses pengembangan LKPD.
Analisis data kuantitatif dilakukan dnegan analisis data hasil validasi, analisis data
praktikalitas, dan analisis keefektifan berpikir kritis.

HASIL PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di sekolah SMA Muhammadiyah 07 Serbalawan yang
beralamatkan di J. Merdeka no. 24, Dolok Merangir I, Kec. Dolok Batu Nangger,
Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara. Penelitian ini menghasilkan suatu
pengembangan produk berupa LKPD dimana proses pengembangannya mengikuti setiap
proses dari model 4D : Pendefenisian (Define), Perancangan (Design), Pengembangan
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(Develop), dan Penyebaran (Disseminate). Berikut ini dideskripsikan hasil
pengembangan LKPD berbasis PBL untuk setiap fase.
Tahap Pendefinisian (Define)
a. Analisisawal-akhir

Analisis awal-akhir bertujuan untuk menetapkan masalah dasar yang terjadi pada
proses pembel gjaran sehingga diperlukan pengembangan LKPD berbasis problem based
learning. Analisis yang dilakukan pada tahap ini yaitu analisis masalah pembelgjaran
biologi. 1) LKPD yang digunakan di sekolah hanya mengambil soal yang ada pada buku
paket yang digunakan untuk mengajar sebagai tugas siswa pada kegiatan diakhir
pembelgjaran. Akibatnya peserta didik merasakan kejenuhan dan pasif, dan kurang
termotivasi untuk belgjar menyebabkan siswa malas untuk mengerjakan tugas yang
diberikan oleh gurunya dan terkadang siswanya hanya mengerjakan sebagian dari
keseluruhan soal yang diberikan. Padahal kita mengharapkan agar peserta didik selalu
aktif dalam proses pembel garan terutama terbiasa melakukan pengamatan, menanya dan
mencari informasi. 2) Adanya polapengajaran yang monoton, yang membuat siswabosan
dan malas untuk belgjar hanya dengan mendengarkan gurunya yang menjelaskan tanpa
diperlihatkan gambar atau kegiatan yang membuat siswa semangat untuk belgjar dan
mengerjakan tugas. Hasil analisis awal tersebut menunjukkan bahwa permasalahan-
permasal ahan yang ditemui dalam proses pembel ajaran yang membuat siswa malas untuk
belgjar dan kurangnya semangat untuk mempelajari materi yang digjarkan, dan dapat
dipecahkan dengan menggunakan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis model
pembelgjaran problem based learning. Karena LKPD tersebut memiliki ciri khas dapat
mengaktifkan peserta didik, karena didalamnya terdapat kegiatan (Mengintegrasikan,
konstektual, konstruktif, pembelgjaran Iebih menarik).
b. Analisssiswa

Pada dasarnya sistem pembelgjaran yang diterapkan masih terpaku pada

penjelasan dari guru dan hanya menggunakan buku paket sgja. Hal ini membuat siswa
menjadi kurang aktif dalam belgjar dan tidak dapat belgjar secara mandiri kemudian
pemberian pekerjaan ruamh (PR) guru hanya menuliskannya dipapan tulis sehingga siswa
kurang tertarik mengerjakan tugas yang diberikan. Untuk itu diperlukan bahan ajar yang
memacu siswa agar lebih aktif dalam proses pembelgaran dan lebih giat dalam
mengerjakan pekerjaan rumah (PR).
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c. Analisiskonsep

Analisis materi dilakukan untuk mengetahui pada pokok bahasan sistem indera
yang akan dipelgjari, materi ini cocok untuk dibuatkan LKPD yang berbasis model
pembelgjaran problem based learning karena siswa yang berperan aktif untuk mencari
informasi sendiri dari materi yang digjarakan dan pendidik hanya sebagai fasilitator
dalam membimbing siswa untuk menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah. Adapun KD nyayaitu sebagai berikut:

Kompetens dasar (KD)

KD. 3.10 Menganalisis hubungan antarastruktur jaringan penyusun organ pada
sistem koordinas dan mengaitkannya dengan proses koordinas sehingga dapat
menjelaskan peran saraf dan hormon dalam mekanisme koordinasi dan regulasi serta
gangguan fungsi yangmungkin terjadi pada sistem koordinasi manusia melalui studi
literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi.

KD. 4.10 Menyajikan hasil analisis pola hidup terhadap kelainan pada struktur
dan fungsi sistem indera.

Hasil analisis materi menjadi dasar dalam mengembangkan lembar kerja peserta
didik (LKPD) berbasis model problem based learning karena cakupan materi yang luas
dan membutuhkan kemampuan dalam memahami materi yang dipelgjari dan
menyel esaikan permasalahan dengan baik.

d. Analisistugas

KD. 4.10 Menyagjikan hasil analisis pola hidup terhadap kelainan pada struktur
dan fungsi sistem indera.

Hasi| analisis materi menjadi dasar dalam mengembangkan lembar kerja peserta
didik (LKPD) berbasis model problem based learning karena cakupan materi yang luas
dan membutuhkan kemampuan dalam memahami materi yang dipelgari dan
menyel esaikan permasalahan dengan baik.

Analisistugas dilakukan untuk mengidentifikasi keterampilan-keterampilan yang
diperlukan unttuk merancang tugas-tugas yang harus dimiliki peserta didik dalam

menikuti pembelgjaran berdasarkan materi.
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e. Perumusan Tujuan Pembelajaran

merumuskan tujuan pembelgaran dimaksudkan agar kompetensi yang hendak
dicapal dapat terfokuskan dan tidak meluas kepada topik lain. Sehingga penyusunan
bahan gjar sesuai dengan kompetensi dasar. Tujuan pembelgjaran yang termuat di dalam
LKPD dan sesuai dengan indikator pembelgjaran dan kompetens dasar sebagai berikut:
1.Siswa mampu menganalisis struktur alat indera dan fungsinya.
2.Siswa mampu menganalisis mekanisme pada sistem indera
3.Siswa mampu menganalisis penyakit dan kelainan pada sistem indera.

Tahap Perancangan (Design)

Tahap ini berisi kegiatan perancangan lembar kerjapesertadidik (LKPD) berbasis
model problem based learning. Dimana ditahap inilah penentuan bentuk atau model
LKPD yang akan dikembangkan untuk dikerjakan oleh siswa sebagai proses
pembelgaran yang dapat meningkatkan semangat siswa dalam belgar. Penulis
mengumpulkan teori dari buku-buku, internet dan memilih perangkat lunak yaitu aplikasi
canva untuk mendesain LKPD sebagai bahan gjar bagi peserta didik. Adapun tahap
perancangan Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu; penyusunan tes, pemilihan
media, pemilihan format dan perancangan awal LKPD berbasis model Problem Based
Learning yaitu:

a. Penyusunan tes

Berdasarkan analisis materi dan perumusan tujuan pembelajaran, disusunlah tes
dan rubrik yang menjadi instrumen pengumpul data tentang tingkat penguasaan peserta
didik terhadap materi sistem indera yang akan digjarkan. Pemilihan tes disesuaikan
dengan hasil analisis materi dan fasilitas yang ada disekolah. Kegiatan ini dilakukan
untuk menentukan tes yang tepat dalam menyajikan materi pembelgjaran. Pemilihan tes
ini harus dapat menfasilitasi peserta didik untuk memahami materi.
b. Pemilihan Media

Dalam pengembangan produk berupa LKPD berbasis Problem Based Learning
(PBL) dirancang melalui aplikasi Canva agar terlihat menarik. Aplikasi canva merupakan
aplikasi online yang mempunyai beragam template dan fitur menarik yang memudahkan

penggunanya dalam mendesain suatu bahan gjar.
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c. Pemilihan format

Lembar kerja peserta didik memuat petunjuk dan langkah-langkah untuk
menyelesaikan suatu tugas yang diberikan oleh pendidik kepada peserta didik. Tugas-
yang diberikan kepada peserta didik berupates. LKPD yang dikembangkan dari tahapan
model pembelgjaran berbasis masalah yang terdiri dari 5 tahapan yaitu; Orientasi siswa
pada masal ah, yang dalam tahapan ini, LKPD menyajikan masalah pada siswa yang dapat
membimbing siswa menemukan konsep sesuai dengan tujuan pembelgjaran. Kemudian
tahapan berikutnya adalah mengorganisasi siswa dalam belgar, pada tahapan ini
diaplikasikan berupa petunjuk dalam LKPD yang dapat mengorganisasikan siswa untuk
belgar. Tahapan selanjutnya adalah membimbing penyelidikan individu maupun
kelompok, dalam LKPD ini terdapat kegiatan untuk mecari solusi yang membimbing
siswa untuk melakukan proses penyelesaian masalah yang disgikan. Pada tahapan
berikutnya adalah mengembangkan dan menyajikan hasil karya, isi dalam tahapan ini
diaplikasikan berupa petunjuk dalam LKPD yang membimbing siswa untuk dapat
mengembangkan dan menyajikan karya yang sudah dikerjakan. Tahapan yang terakhir
adalah menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, pada tahapan ini,
siswa menygjikan hasil karya dan guru membimbing siswa untuk menganalisis dan
mengevaluasi hasil pembelgaran. Berdasarkan pandangan tersebut, maka format
penulisan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis problem based learning yang
dikembangkan dalam penelitian ini terdiri atas bagian awal, isi (materi), mari cari solus
dan bagian akhir.
d. Perancangan awal

LKPD yang dirancang sesuai dengan materi dalam pertemuan. LKPD ini
memuat permasal ahan-permasalahan yang diharapkan dapat mengaktifkan peserta didik,
membantu peserta didik mengembangkan, memperoleh, menemukan konsep, dan melatih
keterampilan berpikir kritis siswa serta membantu siswa menambah informasi tentang
konsep yang dipelgjari melaui studi literatur. Hasil desainnya berupa bahan gjar LKPD

berbasis PBL pada materi sistem indera manusia sebagai berikut :
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a) Cover Depan

SISTEM INDERA
MARNUSIA

Tampilan cover depan terdiri dari judul skripsi dengan materi yang digunakan,
tingkatan sekolah, gambar dari materi dan nama penulis.
b) Is Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

(©) (d)
Gambar 2. Tampilanisi LKPD. (a) Peta konsep, (b) KD, Indikator pencapaian, ()
Sintaks Problem Based Learning, (d) Dasar teori
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Pada bagian isi lembar kerja peserta didik seperti pada gambar 2 (a) beris peta
konsep. Gambar 2 (b) berisi kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan
pembelgjaran, petunjuk penggunaan LKPD, dan gambar 4.2 (c) beris sintaks
pembelgaran berbasis Problem Based Learning (PBL) dan gambar 4.2 (d) berisi materi
sistem indera manusia, organ-organ dan fungsinya. Gambar di bawah ini merupakan
contoh isi LKPD berbasis PBL pada materi sistem indera manusia untuk kelas X1 SMA.
¢) Kegiatan di Dalam LKPD

(d) (€)
Gambar 3. Kegiatan dalam LKPD. (a) fase 1, (b) fase2, (c) fase 3, (d) fase 4, (€)
fase 5.
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Kegiatan padalembar kerja pesertadidik berbasis Problem Based Learning (PBL)
ini pada fase 1 (gambar 3 @) mengorganisasi peserta didik terhadap masalah dengan
memberikan tugas kepada peserta didik melalui sebuah artikel, kemudian pada fase 2
(gambar 3 b) mengorganisir peserta didik untuk membuat hipotesis sementara, padafase
3 (gambar 3 c) membimbing penyelidikan kelompok, peserta didik diarahkan untuk
berdiskusi bersama teman sekel ompoknya dan memasangkan tugas dalam bentuk puzzle,
padafase 4 (gambar 3 d) mengembangkan dan menyajikan karya, pesertadidik diarahkan
untuk mencari informasi melalui internet maupun buku untuk menjawab tugas terkait
gangguan pada sistem indera, pada fase 5 (gambar 3 €) menganalisis dan mengevaluas
dengan cara memberikan 2 buah pertanyaan untuk peserta didik yang akan dijawab
bersama teman sekel ompokknya.

d) Penutup

i

Gambar 4. Biodata Penulis

Pada bagian penutup berisi cover belakang yang merupakan biodata dari penulis.

Untuk memperoleh data tentang proses dan hasil pengembangan lembar kerja
peserta didik (LKPD) berbasis model problem based learning yang sesuai, maka penting
untuk disiapkan instrumen-instrumen pengumpulan data. Suatu perangkat yang
dihasilkan dapat dinilai kevalidan, kepraktisan dan keefektifannya melalui instrumen-
instrumen yang terkait. Instrumen yang dirancang meliputi; instrumen uji kevalidan,
instrumen uji kepraktisan dan instrumen uji keefektifan.

1) Instrumen kevalidan

Instrumen kevalidan yang dihasilkan pada tahap perancangan ini meliputi: a)

Format validasi ahli materi LKPD. Aspek yang dinilai meliputi: kelayakanisi, dan

keakuratan materi.b) Format validasi ahli media. Aspek yang dinilai meliputi:

ukuran LKPD, Desain dan cover LKPD dan desain isi LKPD. ¢) Format validas
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pretest dan posttest. Aspek yang dinilai meliputi: Aspek petunjuk, aspek isi, dan
aspek bahasa dari butir soal no 1-5.
2) Instrumen kepraktisan

Instrumen kepraktisan yang dihasilkan pada tahap perancangan ini adalah angket

respon peserta didik terhadap LKPD. Angket ini berisi pertanyaan-pertanyaan

atau pernyataan yang direspon siswa terhadap LKPD dan penerapan
pembelgaran, dengan 2 pilihan respon yaitu: Yaatau Tidak.
3) Instrumen keefektifan

Instrumen keefektifan yang digunakan adalah tes. Tes hasil belgjar digunakan

untuk mengetahui tingkat penguasaan siswaterhadap materi yang telah digjarkan.

Dari hasil tesini dapat diketahui apakah LKPD yang dihasilkan efektif digunakan

dalam proses belgjar atau tidak.
Deskripsi Hasil Pengembangan (Develop)

Tahap ini merupakan tahapan ketiga dari model Thiangargan (4-D). Tahap
pengembangan ini menghasilkan naskah fina LKPD yang telah direvisi berdasarkan
masukan para validator ahli materi, validator ahli media dan validator instrument tes dan
data yang diperoleh dari uji coba kepraktisan dan uji lapangan. Proses pengembangan ini
terdiri dari tiga tahap yaitu tahap uji kevalidan, uji kepraktisan dan uji efektivitas.

1. Hasil Uji Kevalidan

Hasil validas Salah satu kriteria utama untuk menilai suatu perangkat
pembelgjaran layak atau tidak untuk digunakan adalah berdasarkan hasil validasi oleh
validator ahli materi validator ahli media dan validator instrument tes. Berikut ini adalah
analisis hasil validas lembar kerja peserta didik (LKPD) untuk setiap aspek pengamatan
Validasi produk LKPD berbasis Problem Based Learning yang dilaksanakan untuk
mengetahui secara sistematis instrumen dan produk LKPD berbasis PBL yang akan
dikembangkan sesuai dengan tujuan penelitian. Validasi produk dilakukan untuk melihat
kelayakan, kepraktisan dan keefektifan LKPD berbasis PBL untuk melatih kemampuan
berpikir kritis siswa. Validasi produk LKPD berbasis PBL meliputi validasi materi dan

validasi media.
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Tabel 1. Kriteriainterpretas angket validas

Per sentase (%) Kriteria
81100 Sangat valid
61— 80 Valid

41 - 60 Cukup Valid
21-40 Kurang valid
0-20 Tidak valid

Sumber: Riduwan, (2013: 15)

a. Validasi Ahli Materi
Tabel 2. Skor Penilaian Validas Ahli Materi

No | Aspek Yang Dinilai Skor

1 | Kelayakanis 22

2 | Keakuratan materi 36

3 | Keseluruhan aspek Bahasa 22

Jumlah 80
Rata-rata 88,88%
Kategori Sangat valid

Validas ahli materi menilai materi yang disgjikan di dalam LKPD berbasis
Problem Based Learning. Aspek materi meliputi kelayakan isi, keakuratan materi, dan
bahasa. Berdasarkan hasil validasi ahli materi memperoleh total nilai 80. Jka
dipersentasikan dengan total skor yang diperoleh dibagi dengan skor maksimum
kemudian dikali 100 memperoleh hasil 88,88%. Dari hasil tersebut dapat diketahui materi
pembelgjaran yang terdapat di dalam LKPD berbasis Problem Based Learning termasuk
dalam kategori “sangat valid”.

b. Validas Ahli Media
Tabel 3. Skor Penilaian Validasi Ahli Media

No | Aspek Yang Dinilai Skor
1 Ukuran LKPD 6

2 Desain cover LKPD 18

3 Desainisi LKPD 33
Jumlah 57
Rata-rata 75%
Kategori Valid
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Penilaian yang diberikan validator ahli media terhadap produk meliputi ukuran
kesesuaian LKPD, desain cover LKPD, dan desain isi LKPD berbasis Problem Based
Learning dalam pembelgaran. Berdasarkan hasil validasi ahli media dengan jumlah
penilai satu ahli media memperoleh skor total keseluruhan 57. Jika dipresentasikan
dengan total skor yang diperoleh dibagi dengan skor maksimum kemudian dikali 100
maka memperoleh hasil 75% dikategorikan “valid”.

c. Validas Instrumen Tes
Tabel 4. Skor Penilaian Validas Instrumen Tes

No | Aspek Yang Dinilai Skor

1 | Aspek petunjuk 12

2 | Aspekis 8

3 | Aspek bahasa 12

Jumlah 32
Rata-rata 100%
Kategori Sangat valid

Validas instrumen tes menilai soal yang disgikan dan disesuaikan dengan
indikator keterampilan berpikir kritis. Aspek pretest posttest meliputi aspek petunjuk,
aspek isi, dan aspek bahasa. Berdasarkan hasil validas ahli prestest dan posttest
memperoleh total nilai 32. Jika dipersentasikan dengan total skor yang diperoleh dibagi
dengan skor maksimum kemudian dikali 100 memperoleh hasil 100%. Dari hasil tersebut
dapat diketahui soal pretest dan posttest yang sesuai dengan indikator keterampilan
berpikir kritis termasuk dalam kategori “sangat valid” dan bisa digunakan untuk menguji
keefektivitasan.

Maka dapat disimpulkan bahwa hasil rekapitulas dari ahli materi, ahli media dan
validasi instrument tes mendapatkan penilaian “sangat valid”.

2. Hasil Perbaikan Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelgjaran dan instrumen pada umumnya dinyatakan telah
memenuhi kriteria kevalidan dengan penilaian umum dapat digunakan dengan revisi
kecil, akan tetapi ada beberapa saran ahli yang perlu diperhatikan.

3. Hasil Uji Kepraktisan

Data kepraktisan LKPD diperoleh dari angket respon peserta didik terhadap
LKPD selanjutnya dianalisis dengan analisis kualitatif (persentase). Kegiatan yang
dilakukan untuk menganalisis data respon peserta didik adalah menghitung banyaknya
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peserta didik yang memberi respon sesuai dengan aspek yang ditanyakan pada angket
respon pserta didik, kemudian menghitung persentasenya. Kuesioner berisikan
pernyataanpernyataan yang akan diis sesuai dengan yang mereka alami. Untuk
mendeskripsikan hasil kepraktisan dapat dilihat dari kriteria sebagai berikut

Tabel 5. Presentase Kepraktisan Produk

Persentase | Kategori Keterangan

71% - 100% | Sangat Praktis | Dapat digunakan tanparevis

51% - 75% | Praktis Dapat digunakan dengan sedikit
revis

26% - 50% | Tidak Praktis | Disarankan untuk tidak
digunakan

0% - 25% Sangat Tidak | Tidak dapat digunakan

Praktis

1. Respon Pendidik

Uji coba angket respon pendidik yaitu pada seorang pendidik di SMA
Muhammadiyah 07 Serbalawan, dengan angket pertanyaan terdiri dari 12 pernyataan. Uji
coba terhadap pendidik bertujuan untuk dapat melihat respon pendidik pada bahan agjar
LKPD berbasis Problem Based Learning pada materi sistem indera manusia untuk
peserta didik kelas X1 MIPA yang dikembangkan. Berdasarkan angket kepraktisan oeh
pendidik berbasis Problem Based Learning subtotal keseluruhan diperoleh nilai sebesar
53 kemudian setelah dicari rataratanya mendapat nilai 88,33 %, maka dapat
dikategorikan “sangat praktis”.
2. Respon Peserta Didik

Berdasarkan uji coba produk yang dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 07
Serbalawan pada kelas X1 sebanyak 30 peserta didik. Setelah dihitung dan dicocokan
dengan skala penilaian maka diperoleh hasilnya sebesar 83,99% termasuk kedalam
kategori ‘“‘sangat praktis” untuk digunakan menjadi bahan ajar dalam kegiatan
pembelgjaran.
3. Hasil Uji Keefektifan

Uji keefektifan produk menggunakan tes soal pretest dan post test. Adapun jumlah
responden dalam uji coba ini sebanyak 30 responden. Uji keefektifan produk dilakukan
untuk mengetahui sgfauh mana peningkatan kemampuan berpikir siswa setelah mengikuti
pembelgjaran dengan menggunakan LKPD. Tingkat efektifvtas yang dilakukan peneliti
dengan memberikan instrumen tes essay sebanyak 5 soal kepada peserta didik kelas XI.
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Sebelum penerapan LKPD dalam pembelgaran, maka peserta didik terlebih dahulu
melakukan pretest. Selanjutnya setelah pengerjaan LKPD maka peserta didik melakukan
posttest.

Tabel 6. Skor Pretest dan Posttest

No | Indikator keterampilan | Rata-rata Rata-rata
berpikir kritis Pretest posttest

1 | Membangun keterampilan | 45,8 77,5
dasar

2 | Memberi penjelasan | 44 76,65
sederhana

3 | Membuat penjelasan lebih 46,65 82,5
lanjut

4 | Mengatur strategi  dan | 48,3 74,15
taktik
Membuat Inferensi 45,8 69,5

Berdasarkan analisis hasil belajar menggunakan LKPD berbasis Problem Based
Learning untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa menunjukkan bahwa siswa
tuntas secaraindividual dengan keefektifan pada tabel 7 :

Tabel 7. Hasil Pretest dan Posttest

No | Responden Skor Pretest | Skor Posttest | N Gain
1. 30 responden 1385 2240 0,80
Nilai rata-rata 46,17 74,67 80,18

Dari data hasil yang diperoleh N-Gain 0,80 memiliki kategori tinggi dengan
kriteria “efektif”. nilai pada 30 responden yang diperoleh dari pretest dan posttest 1385
dan 2240 dengan nilai rata-rata 0,80. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belgar
menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning pada kategori N-Gain nilai pretest
dan posttest tersebut memenuhi rentang 0,70 < n < 1,00 termasuk dalam kategori “tinggi”

dengan kriteria efektif.

PEMBAHASAN

Peneliti telah mengembangkan bahan gar LKPD berbasis Problen Based
Learning untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa bahan gjar yang dikembangkan tersebut tergolong valid, praktis, dan efektif. Hal
demikian diperoleh hasil penilaian kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan perangkat
pembelgjaran. Deskripsi penilaian tersebut dijabarkan sebagai berikut :
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Pengembangan L KPD Berbasis Problem Based Learning Pada M ateri Sistem Indera

Validas perangkat pembelgaran dilakukan untuk menentukan kelayakan
perangkat pembelgaran yang dikembangkan. (Masnurillah, 2014:82). Perangkat
pembelgaran tersebut divalidasi oleh validator yang terdiri dari 3 orang yaitu validator
ahli materi, validator ahli media dan validator ahli pretest dan posttest. Berdasarkan
penelitian, bahan pembelgjaran ini bisa digunakan sebagai bahan belgjar bagi peserta
didik. Proses pengembangan bahan ajar LKPD berbasis Problem Based Learning materi
sistem indera manusia kelas X1 dikembangkan dengan menggunakan metode penelitian
yang nantinya akan menghasilkan suatu produk tertentu. Penelitian ini dilakukan sampai
padatahap tiga, yaitu meliputi define (pendefenisian), design (perancangan), dan develop
(hasil pengembangan).

Pengembangan produk ini dimulai dari tahap pendefenisian (define). Kegiatan ini
dengan cara melakukan analisis, yang dilakukan pada tahap ini yaitu analisis masalah
pembelgjaran biologi, bahwa LKPD yang digunakan di sekolah hanya mengambil soal
yang ada pada buku paket yang digunakan untuk mengajar sebagai tugas siswa pada
kegiatan diakhir pembelgjaran. Kemudian pada tahap selanjutnya Analisis materi yang
dilakukan untuk mengetahui pokok bahasan sistem indera yang akan dipelgjari.
Selanjutnya tahap analisis tugas yang dilakukan untuk mengidentifikasi keterampilan apa
sgja yang diperlukan untuk merancang tugas-tugas yang harus dimiliki peserta didik
dalam mengikuti pembelaaran berdasarkan analisis materi (konsep).

Design (Perancangan) Dimana ditahap inilah penentuan bentuk atau model LKPD
yang akan dikembangkan untuk dikerjakan oleh siswa sebagai proses pembelgaran yang
dapat meningkatkan semangat siswa dalam belgjar. Adapun tahap perancangan Kegiatan
yang dilakukan padatahap ini yaitu:

1. Penyusunan Tes
pada tahap ini peneliti menggunakan 5 soal tes essay yang sudah di validasi untuk
mengukur apakah LKPD yang digunakan sudah efektif atau tidak.

2. Pemilihan Media
Dalam pengembangan produk berupa L KPD berbasis Problem Based Learning (PBL)

pemilihan media yang digunakan dirancang melalui aplikasi online yaitu Canva.
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3. Pemilihan Format

Format LKPD yang dikembangkan dari tahapan model pembelgaran berbasis
masal ah yang terdiri dari 5 tahapan yang sesual dengan sintaks PBL yaitu; Orientas
siswa pada masalah, yang dalam tahapan ini, LKPD menyajikan masalah pada siswa
yang dapat membimbing siswa menemukan konsep sesuai dengan tujuan
pembelgjaran. Kemudian tahapan berikutnya adalah mengorganisasi siswa dalam
belgjar, pada tahapan ini diaplikasikan berupa petunjuk dalam LKPD yang dapat
mengorganisasikan siswa untuk belgjar. Tahapan selanjutnya adalah membimbing
penyelidikan individu maupun kelompok, dalam LKPD ini terdapat kegiatan untuk
mecari solusi yang membimbing siswauntuk melakukan proses penyel esaian masalah
yang disgjikan. Pada tahapan berikutnya adalah mengembangkan dan menyajikan
hasil karya, isi dalam tahapan ini diaplikasikan berupa petunjuk dalam LKPD yang
membimbing siswa untuk dapat mengembangkan dan menyajikan karya yang sudah
dikerjakan. Tahapan yang terakhir adalah menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah, pada tahapan ini, siswa menyajikan hasil karya dan guru
membimbing siswa untuk menganalisis dan mengevaluasi hasil pembelgjaran.

Pada tahap selanjutnya yaitu melakukan perancangan produk berbasis PBL pada
materi sistem indera manusia kelas X|1. Pada tahapan ini dibuat terlebih dahulu bagian
cover utama yang terdiri dari judul, materi yang digunakan, nama universitas, tingkatan
kelas dan nama penulis. Selanjutnya terdapat peta kondep sistem indera, kompetens
dasar, indikator pencapain kompetensi, tujuan pembelgjaran, petunjuk, sintaks, dan
materi pembelgjaran. Dan pada bagian penutup terdapat biografi penulis.

Untuk memperoleh data tentang proses dan hasil pengembangan lembar kerja
peserta didik (LKPD) berbasis model problem based learning yang sesuai, maka penting
untuk disiapkan instrumen-instrumen pengumpulan data. Instrumen yang dirancang
meliputi; instrumen kevalidan, instrumen kepraktisan dan instrumen keefektifan.
Deskripsi Hasil Pengembangan (Develop)

Tahap ini merupakan tahapan ketiga dari model Thiangargjan (4-D). Tahap
pengembangan ini menghasilkan naskah fina LKPD yang telah direvisi berdasarkan
masukan para validator. Setiap ahli memiliki peran masing-masing dalam memberikan
penilaian terhadap bahan gjar LKPD berbasis PBL untuk pesertadidik kelas X yang akan
dikembangkan sebelum dilakukan uji coba. ahli materi mendapatkan nilai rata-rata
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88,88% dengan kategori sangat valid, validator ahli media mendapatkan nilai rata-rata
75% dengan kategori valid dan validator ahli pretest dan posttest mendapatkan rata-rata
100 % dengan kategori sangat valid.
Produk LKPD Berbasis Problem Based Learning Dinyatakan Valid

Validasi produk LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) digunakan untuk
mengetahui sgjauh mana LKPD berbasis PBL dapat digunakan dan memiliki daya guna
dalam rangka menciptakan suatu inovasi bahan gar. Berdasarkan hasil validasi yang
diperoleh para ahli, yaitu ahli materi, ahli media, dan validasi instrumen tes secara
keseluruhan memperoleh kagetori “sangat valid” untuk digunakan. Hasil validasi produk
LKPD berbasis PBL yang diperoleh dari ahli materi sebesar 88,88% nilai tersebut
diperoleh melalui penilaian 3 aspek yaitu aspek kelayakan isi, keakuratan materi, dan
Bahasa. Terdapat materi pembahasan dalam LKPD berbasis PBL yaitu indera penglihatan
(mata), indera pendengaran (telinga), indera penciuman (hidung), indera peraba (kulit),
indera perasa (lidah). Hasil validasi produk LKPD berbasis PBL yang diperoleh dari ahli
media sebesar 75%. Nilal tersebut diperoleh melalui penilaian terhadap 3 aspek yaitu
ukuran LKPD, desain cover, dan desain is. LKPD berbasis PBL ini didesain
menggunakan aplikasi canva, gambar yang terdapat di dalamnya berkaitan dengan materi
pelgaran. Hasil validas soal instrument memperoleh nilai sebesar 100% dengan
penilaian terhadap aspek petunjuk, isi, dan Bahasa. Soal-soal yang terdapat dalam lembar
pretest dan posttest disesuaikan dengan indicator keterampilan berpikir kritis untuk
melatih keterampilan berpikir kritis siswa.
Produk LK PD Berbasis Problem Based Learning Dinyatakan Praktis

Kepraktisan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) yang telah diperoleh
dari hasil kuesioner atau angket yang dibagikan kepada responden yaitu 1 orang pendidik
dan siswa kelas X1 sebanyak 30 responden. Tanggapan responden terkait dengan LKPD
berbasis PBL memperoleh hasil penilaian yang diberikan oleh pendidik memperoleh
persentase 88,33% dengan kategori “sangat praktis”, lalu hasil penilaian dari responden
memperoleh nilai 100% termasuk dalam kategori “sangat praktis”. Penggunaan LKPD
berbasis (PBL) mampu melatih kemampuan berpikir kritis siswa dikarenakan terdapat
tugas, informasi dan pertanyaan. Kepraktisan LKPD berbasis PBL dapat dilihat dari
penggunaan produk itu sendiri, misalnya pendidik, peserta didik dan pengguna lainnya

tidak mengalami kesulitan serta materi yang terdapat di LKPD berbasis PBL sesual
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dengan kurikulum yang berlaku. LKPD berbasis PBL dikatakan praktisjika pesertadidik
dapat dengan mudah menggunakan produk dan dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik.
Produk LKPD Berbasis Problem Based Learning Dinyatakan Efektif

Efektifitas produk LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) diuji dengan
menggunakan tes soal pretest dan posttest kepada peserta didik untuk melihat perolehan
nilai sebelum dan sesudah menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL).
Pengujian ini menggunakan 30 sampel yang merupakan keseluruhan peserta didik kelas
Xl SMA Muhammadiyah 07 Serbalawan. Pemberian pretest dilakukan dengan
memberikan tes soal essay sebanyak 5 soal kepada sampel untuk dijawab. Nilai rata-rata
yang diperoleh sebelum menggunakan LKPD berbasis PBL ialah 46,17. Setelah
memberikan pretest kepada sampel, kemudian dilakukan kegiatan kegiatan belgar
dengan menggunakan LKPD berbasis PBL yang kemudian memberikan posttest. Nilai
rata-rata yang diperoleh sesudah menggunakan LKPD berbasis PBL memperoleh
peningkatan yaitu 74,67. Untuk nilai keseluruhan sebelum dan sesudah menggunakan
LKPD berbasis PBL mendapatkan nilai rata-rata 80,18. dan memenuhi rentang 0,70 < g
< 1,00 dengan kategori tinggi dan termasuk kriteria efektif. Adanya peningkatan nilai
yang diperoleh siswa tentunya berdasarkan pemahaman siswa dalam menerima materi
dan mengerjakan tes yang telah diberikan sebagai bentuk evaluasi untuk menilai sejauh
mana siswa memahami materi khususnya pada materi sistem indera Pembelgaran
dengan menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) dikatakan efektif
dalam pembelgaran untuk melatih keterampilan berpikir kritis siswa.
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Produk LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk melatih
keterampilan berpikir kritis siswa adalah kumpulan informasi, gambar ataupun soal yang
digunakan untuk mengetahui pengetahuan dan pemahaman peserta didik terhadap materi
pembelgjaran. Sebagian besar perhatian siswa akan terfokus pada proses pembalgjaran
karena ketertarikan siswa terhadap bahan gjar dan siswa tidak akan cepat merasa bosan
terhadap pembel g aran yang berlangsung sehingga kemampuan berpikir kritis siswa dapat
meningkat.(Nugraha, 2017:12).
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Tes yang digunakan adalah tes soal kemampuan dengan tujuan untuk mengukur
keterampilan berpikir kritis siswa khususnya dalam mata pelgjaran biologi bab sistem
indera. Soal-soal tes kemampuan biasanya relative sukar, menyangkut berbagai konsep
atau pemecahan masalah dan menuntut peserta tes untuk mencurahkan segaa
kemampuannya. Dalam penelitian ini jenis tes yang digunakan yaitu tes essay.
Surapranata (2004: 33) menyatakan soal essay sangat efektif untuk melatih kemampuan,
mulai dari kemampuan sederhana sampai dengan kemampuan rumitseperti kemampuan
dalam pengetahuan, pemahaman, dan penggunaan konsep. Soal essay juga dapat
mengukur kemampuan dalam hal mengenal istilah, mengenal fakta, mengenal prinsip,
mengenal metode dan prosedur, mengidentifikas penggunaan fakta dan prinsip, serta
menilai metode dan prosedur. Selain itu, aspek yang dapat di ukur dengan bentuk tes soal
adalah kemampuan yang tinggi seperti pengamatan dan pengukuran, mengklasifikasikan,
mengemukakan alasan, memprediksi, membaca tabel, berpikir kritis dan memecahkan
permasalahan. Tes yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan indikator
keterampilan berpikir kritis, pada indikator membangun keterampilan dasar dengan sub
indikator menilai kredibilitas suatu sumber nilai rata-rata pretest sebesar 45,8 dan nilai
rata-rata posttest sebesar 77,5. Pada indikator memberi penjelasan sederhana dengan sub
indikator menganalisis pernyataan memperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 44 dan rata-
rata posttest sebesar 76,65. Pada indikator memberi penjelasan lebih lanjut dengan sub
indikator menilai defenis memperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 46,65 dan rata-rata
nilai posttest sebesar 82,5. Pada indikator mengatur strategi dan taktik dengan sub
indikator memutuskan sebuah tindakan memperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 48,3
dan nilai posttest sebesar 74,15. Pada indikator membuat inferensi dengan sub indikator
membuat induksi memperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 45,8 dan nilai rata-rata
posttest sebesar 69,5. Maka pada nilai pretest indikator keterampilan berpikir kritis
tertinggi yaitu “mengatur strategi dan taktik” dan pada nilai posttest yaitu indikator
“membuat penjelasan lebih lanjut”. indikator keterampilan berpikir kritis terendah pada
nilai pretest adalah “memberi penjelasan sederhana” dan indikator terendah pada nilai
posttest yaitu “membuat inferensi”’. Dengan penerapan model pembelajaran, maka dapat
dilihat bahwa berdasarkan hasil diketahui kemampuan berpikir siswa meningkat setelah
melakukan tugas dalam LKPD. Lalu dalam hasil pretest dan posttest dapat diketaui bahwa

keterampilan berpikir kritis siswa meningkat sesuai dengan hasil belajar menggunakan
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LKPD yaitu memperoleh rata-rata 74,67%. Dari hasil tersebut terlihat bahw LKPD
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini didukung oleh Nurjanah
yang mengemukakan bahwa dengan uji efektivitas penggunaan LKPD berbasis PBL
dapat melatih keterampilan berpikir kritissiswa di MAN 2 Lamongan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan dalam
pengembangan LK PD berbasis Problem Based Learning (PBL) padamateri sistemindera
manusia untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa yang dilakukan dengan
menggunakan metode penelitian dan pengembangan dengan model pengembangan 4D
(Define, Design, Develop, Disseminate), dapat disimpulkan bahwa:

1. Dari segi kevalidan. Berdasarkan hasil ahli materi diperoleh persentase dari ahli
materi dengan rata-rata sebesar 88,88% dengan kategori sangat valid, ahli media
sebesar 75% dengan kategori sangat valid dan validasi dari ahli pretest dan
posttest dengan rata-rata 100% dengan kategori sangat valid. Sehingga LKPD
berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi sistem inderamanusialayak
digunakan dalam proses pembel gjaran.

2. Dari segi kepraktisan. Berdasarkan hasil respon pendidik diperoleh persentase
rata-rata sebesar 88,33 % ,dan uji terhadap 30 peserta didik diperoleh persentase
100%. Sehingga LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi
sistem indera sangat praktis digunakan dalam proses pembel gjaran.

3. Dari segi keefektifan. Berdasarkan hasil dari pretest dan posttest memperoleh
peningkatan nilai dengan skor N-Gain 46,17 nalk menjadi 74,67 dinyatakan
efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini dilihat dari
selama pembelgjaran menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning
(PBL) mampu melatih keterampilan berpikir kritis siswa.

22 | JISPENDIORA-VOLUME 2, NO. 3, DESEMBER 2023



E-ISSN : 2829-3886, P-ISSN : 2829-3479, Hal 01-26

SARAN

Berdasarkan penelitian dan pengembangan media pembelgaran LKPD berbasis
Problem Based Learning (PBL) pada materi sistem inderamanusia yang telah dilakukan,
peneliti memberikan beberapa saran untuk :

1. Pendidik

Pendidik dapat memanfaatkan bahan gar ini dengan baik untuk mengatas

kesulitan dalam menyampaikan materi pembelgjaran tentang sistem indera

manusia sehingga peserta didik dapat Iebih memahami materi dan tidak cepat
bosan.
2. PesertaDidik

Peserta didik dapat menggunakan bahan gjar ini untuk belgjar secara mandiri dan

bahkan lebih aktif dalam belgjar karena telah disediakan inovasi pembelagjaran

baru.
3. Pendliti Lain

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya untuk mengkaji lebih banyak sumber

maupun referensi yang terkait dengan pengembangan bahan gjar LKPD berbasis

Problem Based Learning (PBL) agar hasil penelitiannya lebih lengkap dan lebih

baik lagi.

Pembuatan bahan gjar LKPD menggunakan aplikasi canva yang penggunaanya
masih terbatas, dan ada beberapa fitur yang berbayar. Peneliti selanjutnya diharapkan
dapat mengeksplor lebih luas lagi aplikas yang dapat digunakan dalam pembuatan
LKPD.
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